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ABSTRACT

Penelitian ini merupakan penelitian field research dengan metode pendekatan
kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan sekolah
terhadap pembentukan karakter siswa. Populasi penelitian ini adalah siswa
kelas VII MTs Yapit Taretta sebanyak 43 siswa dengan sampel full sampling.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, angket
(kuesioner) serta dokumentasi secara langsung terjun ke lokasi penelitian.
Teknik analisis data menggunakan Descriptive Analysis. Data diolah dengan uji

Pembentukan Karakter. validitas berupa kuesioner dan uji reliabilitas. Kemudian untuk menjawab
hipotesis penelitian menggunakan rumus regresi linear sederhana dan uji t
(parsial). Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sekolah
berpengaruh terhadap pembentukan karakter siswa MTs Yapit Taretta. Hal
tersebut berarti hipotesis H1 di terima, karena nilai t hitung > t tabel atau 4,528
> 1,6811 nilai sig sebesar 0,001 < 0,05.

This research is a field research with a quantitative approach method that aims
to determine the effect of the school environment on student character building.
The population of this study were seventh grade students of MTs Yapit Taretta
as many as 43 students with a full sampling sample. Data collection technigues
in this study are observation, questionnaire (questionnaire) and documentation
directly to the research location. Data analysis techniques using Descriptive
Analysis. The data was processed with a validity test in the form of a
questionnaire and reliability test. Then to answer the research hypothesis using
simple linear regression formula and t test (partial). The results showed that
the school environment affects the character building of MTs Yapit Taretta
students. This means that the hypothesis H1 is accepted, because the value of t
count> t table or 4.528> 1.6811 sig value of 0.001 <0.05.
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PENDAHULUAN

Sekolah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) didefinisikan sebagai suatu bangunan atau
lembaga yang dipakai untuk aktivitas atau kegiatan belajar dan mengajar serta tempat menerima dan
memberi pelajaran sesuai dengan jenjang pendidikannya, seperti Sekolah Dasar (SD), Sekolah
menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan
jenjang Perguruan Tinggi.

Sekolah pada dasarnya merupakan wadah pendidikan formal dalam sistem pendidikan di berbagai
negara, terkhusus di Indonesia yang memberikan jaminan atas lahirnya individu yang berkarakter yang
ditunjang ilmu pengetahuan pendidikan dengan basis pada nilai-nilai dasar suatu negara sebagai suatu
modal utama dalam menjalankan perikehidupan berbangsa dan bernegara. Satuan Pendidikan formal
yang dimaksud diatas meliputi SD, Madrasah Ibtidaiyah (MI), SMP, Madrasah Tsanawiyah (MTSs),
SMA, Madrasah Aliyah (MA), SMK, Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), Sekolah Luar Biasa (SLB),
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Madrasah Luar Biasa (MLB), Satuan Pendidikan Kerja Sama (SPK) dan Satuan Pendidikan formal lain
yang sederajat (Asy’ari et al., 2021).

Menurut regulasi Pendidikan Nasional Indonesia, yakni UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 11,
pendidikan formal didefinisikan sebagai sistem pembelajaran yang memiliki struktur dan tingkatan
tertentu. Sistem ini mencakup tiga tahap utama: jenjang dasar, menengah, dan perguruan tinggi. Definisi
ini tertuang dalam undang-undang yang mengatur Sistem Pendidikan Nasional atau yang dikenal dengan
Sisdiknas. Sebagai modul dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah, tentunya regulasi tersebut dibuat
sesuai dengan karakter perikehidupan kita dalam berbangsa dan bernegara. Pasalnya sekolah sendiri
memiliki karakteristik yang berbeda-beda dari satu sekolah lainnya baik dari segi hierarki jenjang
pendidikannya serta dipengaruhi pula oleh karakter masyarakat dan karakter lingkungan sekitar tempat
dimana suatu sekolah eksis atau berdiri. Hal-hal tersebut secara niscaya diserap pula ke dalam
lingkungan sekolah yang variatif dan berkarakter tersendiri.

Lingkungan sekolah kadang kala dianggap sebagai miniatur atau sebagai sebuah duplikat dari
kompleksitas dinamika yang ada di masyarakat dan lingkungan sekitar sekolah tersebut dan turut andil
peran dan porsi dalam membentuk karakter siswa dalam lingkup sekolah. Lingkungan sekolah juga
merupakan suatu kondisi yang ada di lembaga pendidikan formal yang melaksanakan program
pengajaran, bimbingan serta latihan yang berguna dalam membantu siswa untuk mengembangkan
potensi belajar siswa (Aditya, Riza Nur, 2019). Lebih jauh, Karmila, (2020) juga turut memberikan
pandangannya yang menyatakan bahwa lingkungan sekolah juga merupakan satu kesatuan ruang dalam
lembaga pendidikan untuk pembentukan karakter peserta didik. Sebagai suatu indikator penting dalam
membentuk karakter siswa di lingkungan sekolah, Winei dkk, juga menjelaskan bahwa lingkungan
sekolah merupakan aspek bagi siswa untuk belajar bersama teman-temannya secara terarah guna
menerima transfer ilmu pengetahuan dari guru yang bermanfaat bagi masa depannya (Winei dkk, 2023).

Di lingkungan sekolah sendiri terkandung variabel-variabel yang menjadi dasar dalam
membentuk karakter siswa dalam suatu sekolah. Tenaga pendidik misalnya, dalam hal ini, guru beserta
oknum tenaga pendidik lain yang bersentuhan langsung dengan para siswa juga turut serta berperan
dalam pembentukan karakter siswa. (Djamarah, 2019) Sejalan dengan pernyataan diatas, Widya Ningsi
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa antara kompetensi guru dan disiplin siswa terdapat hubungan
dengan pengaruh positif dan signifikan tentunya.

Sebagai regulator dalam sistem pendidikan kita, pemerintah melalui undang-undang Sisdiknas,
menjabarkan tujuan dari metode pembelajaran yang mana yang dimaksud adalah kurikulum sebagai
suatu modul pembelajaran agar mengantarkan pada suatu ideal pelajar yang siap bermasyarakat yang
dicita-citakan. Tidak hanya itu, secara infrastruktur pun terbilang cukup berpengaruh, pasalnya hal ini
ditemukan dalam tulisan Efendi, yang mengatakan lingkungan sekolah yang memiliki banyak manfaat
terhadap pembentukan karakter siswa (Efendi, 2020).

Indikator lain misalnya adalah teman sebaya yang merupakan suatu kelompok individu dengan
kedudukan, usia, status, dan pola fikir yang hampir sama yang juga turut berpengaruh dalam membentuk
interaksi sosial masing-masing individu dalam kelompok dan saling memengaruhi, mengubah atau
memperbaiki kelakuan individu satu sama lain atau sebaliknya (Prio Utomo & Reza Pahlevi, 2022).
Teman sebaya turut andil peran dalam harmoni lingkungan sebagai proses dari interaksi antar individu
yang tentu saja signifikan dalam membentuk karakter.

Secara gamblang pembentukan karakter merupakan pendidikan nilai, budi pekerti, moral, dan
watak yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan pelajar dalam mengambil keputusan,
memelihara nilai yang dianggap baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari. Ideal
tersebut menurut hemat peneliti tentu saja tidak muncul sebagai konstanta yang dibawa sejak lahir oleh
setiap individu. Karakter setiap individu terbentuk dari keniscayaan atas dinamika sosial yang dialami
oleh setiap individu dari lingkungan keluarga, sekolah dan tentunya akan turut mengambil peran dalam
masyarakat nantinya.

Maka dari itu, berdasarkan uraian-uraian singkat di atas peneliti kemudian tertarik untuk
melakukan suatu penelitian yang akan mencoba mencari hubungan serta menjabarkan pula pengaruh
lingkungan terhadap pembentukan karakter siswa, terkhusus pada lingkungan sekolah MTs Yapit
Taretta dengan judul “Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Pembentukan Karakter Siswa .
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METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan jenis pendekatan kuantitatif
yang dilakukan dengan mengumpulkan data dalam bentuk angka atau mengonversi data yang awalnya
berupa kata atau kalimat menjadi bentuk numerik. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian
yaitu field research (penelitian lapangan).

Menurut Putra Dodi Pasila dalam Miftahul Arfah & Linda Yarni (2023) mengatakan bahwa field
reserach adalah metode pengumpulan data langsung dari lokasi penelitian seperti lembaga, organisasi
dan organisasi kemasyarakatan dengan menjabarkan dan mengulas sebuah data faktual bersistem yang
berkaitan dengan objek penelitian yang nantinya akan membuahkan sebuah penjabaran berbentuk
kalimat secara tertulis maupun lisan yang tentunya melalui responden serta tingkah laku yang bisa
diamati.

Penelitian lapangan (field research) bertujuan untuk memperoleh pengetahuan, pengamatan dan
wawasan langsung tentang fenomena tertentu. Penelitian ini dilakukan dengan mengamati, berinteraksi
dan memahami sesuatu yang menjadi objek penelitian di alam sekitar lokasi penelitian.

Adapun desain Penelitian dalam bentuk bagan yaitu, sebagai berikut:

Lingkungan : Pembentukan

Sekolah Karakter
X Y
Gambar 1. Desain Penelitian
Keterangan :
X : Lingkungan Sekolah
Y : Pembentukan Karakter

Studi ini menggunakan desain hubungan antar variabel X dan Y untuk mengetahui besaran
pengaruh yang diperoleh dari variabel Lingkungan Sekolah (X) terhadap variabel Pembentukan
Karakter (Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil olah data yang diperoleh, tabel di bawah ini menunjukkan bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Ini menunjukkan bahwa HO ditolak
dan H1 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari
lingkungan sekolah terhadap pembentukan karakter siswa di MTs Yapit Taretta.

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear

Model Unstandardized | Coeeficients Std. Standardized t si
B Error Coefficients Beta g
(Conitant) 56.575 5.310 10.655 | <.0001
X -.662 146 -577 4528 | <.0001

Dependent Variabel: Y

Dari perhitungan secara statistik dalam tabel diatas menunjukkan hasil nilai signifikansi sebesar
0.001 yang berarti < 0.05 bahwa lingkungan sekolah memiliki pengaruh terhadap pembentukan karakter
siswa di MTs Yapit Taretta.

Penelitian ini menggunakan jenis field reserach dengan pendekatan kuantitatif. Terdapat dua
variabel dalam penelitian ini yaitu lingkungan sekolah (variabel X) dan pembentukan karakter (variabel
Y) untuk memperoleh data lingkungan sekolah dan pembentukan karakter, peneliti menggunakan angket
sebanyak 20 item pernyataan, 10 pernyataan untuk variabel lingkungan sekolah dan 10 pernyataan untuk
pembentukan karakter, kemudian disebarkan kepada 43 responden kelas VI di MTs Yapit Taretta.

Dari perhitungan secara statistik sebagaimana yang telah ditunjukkan dalam tabel menunjukkan
hasil nilai signifikansi sebesar 0.001 yang berarti bahwa lingkungan sekolah memiliki pengaruh terhadap
pembentukan karakter siswa di MTs Yapit Taretta hal ini dibuktikan dengan nilai sig. 0.001 < 0.05.

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji t diatas, diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau 4,582 > 1,683 yang berarti H1 diterima dan nilai sig sebesar 0,001 < 0,05 yang dapat dinyatakan
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bahwa terdapat pengaruh lingkungan terhadap pembentukan karakter siswa.

Nilai konstanta pada persamaan regresi linear sederhana sebesar 56,575 menunjukkan bahwa
pembentukan karakter siswa bernilai 56,575 apabila nila lingkungan sekolah 0. Sedangkan nilai
koefisien pada variabel X (lingkungan sekolah) adalah -0.662 yang mengandung arti bahwa setiap
peningkatan 1% pada variabel independen (X) akan menyebabkan penurunan sebesar nilai koefisien
negatif pada variabel dependen () artinya dalam analisis regresi linear sederhana, koefisien regresi (b)
menunjukkan besarnya perubahan variabel dependen () jika variabel independen (X) berubah sebesar
satu persen. Sebagai gambaran intepretasinya adalah Y = 56,575 — 0,662, dimana nilai koefisien regresi
(b) adalah -0,662. Artinya, setiap penambahan atau peningkatan 1% pada lingkungan sekolah (X) akan
menyebabkan penurunan sebesar 0,662% pada pembentukan karakter (). Karena nilai koefisien regresi
bernilai minus (-), maka lingkungan sekolah (X) berpengaruh negatif terhadap pembentukan karakter
siswa (Y). Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kasmiati, dkk. 2023 menunjukkan bahwa
peranan lingkungan sekolah terhadap pembentukan karakter siswa pada Sekolah Dasar Negeri 145
Inpres Bayowa di Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan, memiliki peran yang penting dalam
pembentukan karakter siswa. Koefisien regresi negatif dalam penelitian ini dapat menunjukkan bahwa
lingkungan sekolah yang kurang mendukung memiliki pengaruh negatif terhadap pembentukan karakter
siswa.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa nila koefisien determinasi atau Rsquare sebesar 0,333
atau sama dengan 33,3% hal ini bermakna bahwa pengaruh variabel lingkungan sekolah (X) terhadap
variabel pembentukan karakter siswa (Y) hanya sebesar 33,3% yang berarti tidak terlalu banyak dan
sisanya sebesar 66,7% yang dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti seperti lingkungan
keluarga, masyarakat, pergaulan teman sebaya diluar lingkungan sekolah dan sebagainya.

Dari hasil penelitian menunjukkan penelitian ini selaras dengan pendapat Hafi Anshari yang
mengatakan bahwa lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar anak baik berupa benda,
peristiwa maupun kondisi masyarakat terutama yang dapat memberikan pengaruh kuat pada anak yaitu
lingkungan dimana proses pendidikan itu berlangsung dan dimana anak bergaul sehari-hari. Oleh karena
itu, kita harus benar-benar teliti dalam memilih tempat sekolah anak. Karena lingkungan sekolah akan
sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak, dengan kata lain lingkungan sekolah memiliki peran
penting dalam mewujudkan kepribadian atau karakter anak. Hasil pengisian angket di MTs Yapit Taretta
menunjukkan bahwa lingkungan sekolah dan pembentukan karakter akan terbentuk dengan baik dengan
adanya kerjasama antara guru dengan siswa. Sehingga dengan adanya hal tersebut maka akan tercapai
lingkungan sekolah yang dapat membantu pembentukan karakter siswa yang baik.

SIMPULAN

Penelitian ini merupakan penelitian field research dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh lingkungan sekolah terhadap pembentukan karakter siswa. Setelah
melakukan penelitian terkait pengaruh lingkungan sekolah terhadap pembentukan karakter siswa di MTs
Yapit Taretta peneliti menyatakan bahwa terdapat pengaruh lingkungan sekolah terhadap pembentukan
karakter siswa di MTs Yapit Taretta. Hal ini dibuktikan dalam uji t yang diketahui nilai t hitung > t tabel
atau 4,528 > 1,683 dan uji regresi linear sederhana diketahui nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 hal
ini menandakan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh lingkungan sekolah terhadap pembentukan karakter siswa di MTs Yapit Taretta.
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